




1 SAMUEL 25:1-121 SAMUEL 25:1-12

Selama masa itu, Nabi Samuel mati. 
Seluruh israel pun berkabung.

Kini Samuel
sudah bersama

Tuhan. Dialah yang 
mengurapiku untuk 
menjadi raja. Kini

aku akan menun�u 
pen�enapan

nubuat itu.

Sampaikan
pesan kepada
Nabal, orang
Karmel itu.

Siapakah Daud? Setiap hari ada banyak 
hamba yang lari dari tua�ya. Mengapa 

aku harus memberikan makananku
kepada orang-orang yang

tidak aku kenal?

Demikianlah
orang Karmel itu 
menjawab kami.

Dia
akan menerima

pelajaran karena
membalas kebaikanku

dengan jawaban
seperti itu!

siapkan
pedang 
kalian!

Sambil menjaga jarak dari jangkauan Raja
Saul, Daud tin�al di daerah dekat wilayah milik 
seorang kaya bernama Nabal. Orang itu memiliki 

1.000 ekor kambing dan 3.000 ekor domba.

“Salam
sejahtera, Tuan!

Kami dengar ini adalah
s�t pen�untingan

bulu domba.”

“Karena
orang-orangku

telah membantu mengawasi
domba-domba serta para

gembalamu, maukah kiranya
engkau memberikan apa pun
yang ada padamu kepada 

hamba-hambamu ini?”
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1 SAMUEL 25:14-311 SAMUEL 25:14-31

Para pelayan yang mendengar jawaban Nabal 
itu segera melapor kepada istri tuan mereka.

Nyonya! Nyonya 
Abigail, kita
semua dalam 

bahaya!

Nabal adalah 
seorang yang 

sombong sehin�a 
tidak seorang pun 
dapat berbicara 

denga ya.

Tolong lakukan
sesuatu, Nyonya! Jika

tidak, kita semua akan 
ditimpa malapetaka.

Cepat! Bawa
kemari lima domba

yang sudah diolah. Aku
akan menyuruh yang lain
untuk menyiapkan lima
sukat bertih gandum,
seratus kue kismis,

dan dua ratus
kue ara.

Mungkin kita dapat
meredakan amarah

Daud ... sebelum
terlambat.

Kiranya A�ah menghukumku, 
bahkan lebih daripada itu,
jika aku tidak menghabisi

seisi rumah Nabal!

Tuanku, biarlah
kesalahan Nabal di-
tan�ungkan kepada

hambamu ini!

Jangan
pedulikan Nabal.
Seperti namanya,
dia adalah se-
orang yang

dungu …

Ampuni hambamu dan
terimalah pemberian ini.

S�t Tuhan telah memberikan
kepada tuanku segala yang

baik seperti yang dijanjikan-Nya, 
janganlah mendatangkan hal
yang buruk pada diri Tuanku
dengan penumpahan darah

yang tidak perlu.

Anak buah
Daud tidak

pernah berlaku 
jahat kepada
kami selama
di padang.

Mereka bahkan 
seperti pagar 

tembok di sekitar 
kami sehin�a 

kami tidak pernah 
kehilangan domba 

s�kor pun.

Daud
mengirim

utusan kepada
Tuan Nabal, tapi

dia menghina
mereka.
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1 SAMUEL 25:32-441 SAMUEL 25:32-44

Terpujilah TUHAN,
A�ah israel, yang
telah mengutusmu
hari ini kepadaku.

Aku akan 
memberi tahu 
Nabal besok 

pagi saja ... Dia 
sedang mabuk 

malam ini.

S�t Abigail
memberi tahu

segala sesuatunya
kepada Nabal, laki-
laki itu mendapat

serangan jantung.

Sepuluh hari 
kemudian, Nabal

pun mati.

Kami baru dengar
dari para gembala
bahwa Nabal mati
karena serangan

jantung.

TUHAN 
membela 

perkaraku dari 
penghin�n 

Nabal.

Kemudian, Daud mengutus 
orang kepada Abigail.
lalu, perempuan itu pun 

datang dan menjadi 
salah satu istrinya.

Kalau kamu
tidak cepat-cepat 
datang kepadaku,
Nabal dan semua 
laki-laki dalam 
rumahnya akan

dibunuh.

Pulanglah
dengan damai
ke rumahmu.
Kami terima

pemberianmu.
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1 SAMUEL 26:1-61 SAMUEL 26:1-6

Sekelompok orang dari Zif 
datang menghadap Saul …

Kita harus 
begerak 

sekarang! Dia 
terjebak!

Kumpulkan
3.000 prajurit 

terbaik kita! Kali
ini, Daud tidak akan 

lolos dari 
tanganku!

Kami mendapat informasi.
Raja Saul dan 3.000 prajurit 

terbaiknya berkemah di
tepi jalan menuju ke

Hakhila.
Kita tidak 
mungkin 

menyerang 
mereka.

Siapa
yang mau 

pergi 
denganku?

Aku.

Bagus!
Ayo kita
pergi!

Padang gurun
akan menjadi

medan yang sulit 
bagi Raja Saul dan 
pasuka�ya untuk 

melacak kita.

Tenda-tenda
sudah dibongkar,
dan pasukan kita
siap bergerak.

Utuslah para
pengintai, aku
akan berjalan 

bersama
pasukan ini.

Pan�il
Ahimelek orang

Hitit itu dan Yoab, 
saudara Abisai,

ke sini!

Kami
mendengar

kabar bahwa
Daud bersembunyi

di perbukitan
Hakhila.
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1 SAMUEL 26:7-141 SAMUEL 26:7-14

A�ah
pasti telah 

menyerahkan 
musuhmu ke

dalam 
tanganmu.

izinkan
aku menancapkan

tombak ini padanya
ke tanah dalam
satu tikaman

saja.

Tidak! Siapa
yang dapat men-

celakai orang yang
diurapi TUHAN lalu

bebas dari 
hukuman? ikuti 

aku!

Tidak seorang pun
melihat Daud dan Abisai
masuk atau keluar dari

perkemahan itu. TUHAN telah
membuat semua orang, bahkan

seluruh pasukan penjaga,
tidur dengan nyenyak.

Siapa 
itu?!Abner!

Abner! Tida�ah
kamu akan men-

jawabku?!

Aku
tahu siapa

orang
itu!
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1 SAMUEL 26:14-241 SAMUEL 26:14-24

Siapa
kamu yang

berani berseru-
seru kepada

raja?!

Hei! Kamu
layak mati

karena tidak 
melindungi

tuanmu ... orang 
yang diurapi

Tuhan itu!

Lihat! Di mana 
tombak rajamu 

dan kendi air yang 
berada di dekat 

kepalanya?

Ya, Tuanku
Raja! Mengapa 

engkau mengejar 
hamba? Apakah 
salah hambamu

ini?
Jika

Tuhan yang
membujuk engkau,
mungkin Dia mau
menerima kurban

persembahan
tuanku

Tapi, jika
manusia yang

membujuk engkau,
terkutuklah 

mereka!

Ah, Daud!
Karena kamu sudah 

memandang berharga 
nyawaku pada hari
ini, aku tidak akan
memburumu lagi!

Aku telah 
berbuat bodoh 
dan berdosa 

besar!

ini tombakmu,
Tuanku Raja! Biar 

salah satu prajuritmu 
kemari dan meng-

ambilnya.

Tuhan menghargai
setiap manusia atas 

kebenaran dan
keseti��ya.

Seperti aku
telah memandang 
berharga nyawa
Tuanku pada hari

ini ...
... kiranya

Tuhan memandang
berharga nyawaku

dan membebaskanku
dari segala ke-

sulitan.

Apakah itu 
suaramu, Daud, 

ana�u?
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1 SAMUEL 27:1-71 SAMUEL 27:1-7

Tapi, Daud mulai
takut kalau Raja Saul
berubah pikiran lagi …

Jadi, Daud pergi dan mencari
perlindungan di tempat orang Filistin,

musuh Raja Saul dan bangsa israel.

Daud mengajak kedua istrinya, Ahinoam dan 
Abigail bersamanya. Mikhal, istrinya yang pertama, 

telah diberikan Raja Saul kepada laki-laki lain.

Tuanku,
daerah ini

adalah wilayah
milik musuh

israel.

Para prajuritnya
juga mengajak keluarga
mereka masing-masing.

Raja Saul tidak
akan mencariku di sini,
di ibukota Gat. Akish,
putra raja Gat akan

menemuiku.

Luar biasa! Sang 
penakluk Goliat ingin 

tin�al di antara 
orang Filistin!

Benar, tapi 
bukan di sini 

bersama dengan 
Yang Mulia.

Hambamu
ini cukup puas

jika boleh tin�al
di salah satu kota

kecil di wilayah
ini.

Baiklah! Kamu
dan keluargamu 
boleh tin�al di 
Ziklag selama
yang kamu mau!
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1 SAMUEL 27:8-121 SAMUEL 27:8-12

Namun, dari kota inilah Daud
mulai menyerbu kota-kota yang

menjadi musuh-musuh kaum Yehuda.

Kota-kota orang Gesur, Girzi, dan Amalek 
telah ditaklu�an oleh Daud dan pasuka�ya.

Apa ada yang 
selamat?

Tidak. Kami
membunuh semua 
orang, laki-laki
dan perempuan.

Kami tidak
menin�alkan

saksi.

Bagus! Siapa
pun yang selamat
dari serangan itu

akan melaporka�ya 
kepada orang Filistin 
dan membuat mereka 

menyerang kita.

Aku ngeri
terhadap orang
ini. Dia membunuh

pahlawan kita dan
kini tin�al di tengah-
tengah kita. Kita pun

tidak tahu ke mana dia
dan pasuka�ya

pergi!

Jangan khawatir.
Dia kini sangat membenci 

bangsanya dan akan menjadi 
pelayanku untuk selamanya.

Kali ini,
ke mana
kamu dan

pasukanmu 
menyerang?

Ke kota-
kota di
tanah 

Yehuda.

Namun, yang terjadi 
malah sebaliknya … A�ah telah

mengutus Daud
untuk menaklu�an 

musuh-musuh kita dan 
mencegah mereka 
menyerang kita.

Ya! Dia
pemimpin yang

baik ... dan
pejuang yang 

berani.
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Sekarang, kami 
akan berperang 

melawan Saul dan 
pasuka
ya. Aku mau 

kamu bergabung 
bersama kami.

Aku harus 
bertanya
kepada
Tuhan.

Baik, Tuanku
akan mengetahui
apa yang dapat 
diperbuat oleh 

hambamu ini.

Aku butuh
seorang pengawal
yang kuat dan kamu 

adalah seorang
pejuang yang hebat.
Kamu akan menjadi 
pengawal tetapku.

Pasukan 
Filistin 

memenuhi 
lembah!

Lapor 
tuanku!

1 SAMUEL 28:1-71 SAMUEL 28:1-7 9



1 SAMUEL 28:8-141 SAMUEL 28:8-14

Tuhan tidak 
menjawabku 

melalui para nabi 
maupun Urim
dan Tumim.

Aku butuh pertolongan
yang lain! Cari perempuan
yang san up meman il 
arwah agar aku dapat 
meminta petunjuknya!

Tapi Tuanku, Samuel
telah mengusir semua
peman il arwah dan
cenayang dari negeri

kita sebelum dia
menin al.

Tapi, hamba
tahu … masih
ada seorang 

peman il arwah
di En-Dor.

Pan i�ah 
arwah 

Samuel!

Pan i�ah arwah orang
yang namanya kusebut,
agar orang itu muncul

di hadapanku.

Engkau pasti tahu bahwa Raja Saul 
telah mengusir para peman il 
arwah dan cenayang dari negeri
ini. Apa kau mencoba menjeba�u

untuk membunuhku?

Demi TUHAN 
yang hidup, 
kamu tidak 

akan dihukum 
karena ini!

Arwah siapa 
yang harus 
kupan il?

YiiA�!!

Mengapa 
engkau 

memperdaya 
aku? Ka--

Kau … Raja 
Saul!

Seperti
apa 

rupanya?

Jangan takut! 
Apa yang kamu 

lihat?

Aku
melihat

roh muncul 
dari dalam 

tanah.

Seorang tua 
mengenakan jubah. 

Dia akan muncul 
sekarang …
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1 SAMUEL 28:14-191 SAMUEL 28:14-19

Mengapa kamu
men	an	uku

dengan meman	ilku
ke sini?

Aku sangat
terjepit. Orang

Filistin berperang 
terhadapku dan A�ah 
tidak menjawab aku
lagi, baik dengan 
perantar�n nabi

maupun mimpi.

Aku butuh
nasihatmu untuk 

memutuskan
hal ini.

Mengapa
bertanya

padaku jika Tuhan 
telah menjadi

musuhmu?!

TUHAN sudah
melakukan yang 
difirmankan-Nya

melalui
perantar�nku. Keraj�n ini 

bukan lagi 
milikmu, tapi 
milik Daud!

Kamu tidak
mematuhi Tuhan dan
tidak melaksanakan 

perintah-Nya terhadap
Bangsa Amalek.

Dia akan 
menyerahkanmu 
dan israel ke 
tangan orang 

Filistin.

Tuhan juga
akan menyerahkan 

pasukan israel
ke dalam tangan 
pasukan Filistin.

Besok, kamu
dan anak-anakmu 
akan bergabung 

denganku.
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1 SAMUEL 28:20-251 SAMUEL 28:20-25

Tuan, hambamu ini mematuhimu 
dan melakukan perintahmu 
dengan bertaruh nyawa.

Karena itu,
dengarkan hamba.
Biarkan hambamu 

menyiapkan makanan
bagi Tuan agar
engkau memiliki 
kekuatan untuk 

perjalanan
pulang.

Aku
tidak mau 
makan ...

Tuan, engkau
harus makan

sesuatu.

Tuan baru
saja mengalami
hal yang tidak
pernah dialami

kebanyakan
orang.

Tetapi
A�ah telah

mengatakan dengan
jelas kepada kita

untuk tidak bertanya
kepada arwah
orang mati …

Saul dan pegawainya pun pulang ...
Namun, dia akan segera membayar

ketidakt�ta�ya terhadap firman A�ah.
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1 SAMUEL 29:1-111 SAMUEL 29:1-11

Apa yang
dilakukan 

orang-orang 
ibrani ini
di sini?

itu Daud dan
orang-orangnya.
Dia sudah setahun

lebih mengabdi
kepadaku, dan aku
tidak menemukan
kesalahan apa
pun padanya.

Demi TUHAN yang hidup, kamu
sun uh baik dalam pandanganku.
Tapi, para panglima dan pemimpin 
menolak dirimu untuk bergabung 
dengan kami dalam pertempuran. 

Mereka khawatir kamu akan
membela Saul dan melawan

kami.

Tidak
ada yang

bisa kulakukan
tentang hal itu.
Jadi, kembalilah

ke kotamu.

Apa yang
telah hamba

lakukan?

Mengapa
hamba tidak

boleh menemani
tuanku memerangi

musuh-musuh
tuanku?!

Para panglima
tidak mau mengubah 

pikiran mereka ...
Kamu harus pergi

esok pagi.

Pulang ke Ziklag,
kepada keluarga kita!

Orang-orang kita sudah
mengharapka�ya.

Kita akan kembali ke Ziklag 
dan kepada keluarga kita ... 
Kita tidak akan berperang 

hari ini. Mereka tidak 
mempercayai kita.

Suruhlah
dia kembali
ke tugasnya

semula!

Betapa cepat
dia dipercaya.
Jangan-jangan

dia akan berbalik
dan membunuh
pasukan kita!

Bukankah
dia ini Daud

yang dipuji-puji 
dalam nyanyian 

mereka?

“Saul telah
mengalahkan

beribu-ribu, tapi
Daud mengalahkan
berlaksa-laksa”?
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1 SAMUEL 30:1-81 SAMUEL 30:1-8

Astaga! 
Ziklag 

terbakar!

Keluarga
kita!

Anak-
anak dan 
istri kita!

Orang Amalek!
Mereka sudah

merampas semuanya ...
dan menawan orang-

orang yang kita
sayangi!

Mereka
membawa anak-

ana u! Dan,
Tuanku Daud,

mereka menawan
kedua istrimu!

Meski orang-orangnya berencana untuk 
membunuhnya, Daud berseru kepada A�ah 

dan menemukan kekuatan di dalam-Nya.

Daud harus mati
karena menin�alkan 
keluarga kita tanpa 

pengawalan!

Ya! Kamu
akan mampu

menyusul mereka
dan melepaskan 

tawanan!

Bawa
baju efod 
kemari!

Haruskah aku mengejar
gerombolan itu? San�upkah

aku mengalahkan mereka?

Ayo
kita rajam dia!

Nyawanya sebagai
ganti nyawa

mereka!
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1 SAMUEL 30:9-151 SAMUEL 30:9-15

Kami menemukan budak
Mesir ini ditin�alkan

gerombolan penyerbu itu.
Kami sudah memberinya
makan dan minum ... Dia

siap untuk bicara.

San�upkah 
kamu membawa 
kami kepada 
gerombolan 

penyerbu
ini?

Bisa. Tapi,
bersumpahlah

padaku, kalian tidak 
akan membunuhku

atau menyerahkanku 
kepada tuanku

yang dulu.

Kamu bisa 
memegang

kata-kataku.

Siapa
tuanmu dan 
dari mana 
asalmu?

Aku
dari Mesir

dan menjadi
budak seorang
Amalek. Ketika

aku sakit, tuanku
menin�al-

kanku.

Kami menyerbu
ke tanah Negeb

dan wilayah
Yehuda. Kami juga
yang membakar

Ziklag.

Dua ratus
orang dari
antara kita

sudah terlalu 
lelah untuk
meneruskan
pengejaran.

Mereka bisa 
menun�u di
sini sambil
menjaga 

perbekalan.
Empat

ratus orang
lai�ya harus
berangkat 
sekarang

juga!
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Kita akan 
menyerang s�t 
fajar, dan kita 
akan menginjak 
mereka seperti 

debu!

Peperangan
itu berlangsung
sepanjang hari.

Dalam amarah mereka, Daud dan pasuka	ya 
membinasakan gerombolan Amalek itu.

Bagi-bagikan jarahan di antara 
orang-orang yang pergi maupun 

yang tin�al untuk menjaga 
perbekalan.

Setiap
orang sudah
dihitung, kita

tidak kehilangan
seorang

prajurit pun!

Kirimkan
sebagian jarahan
itu kepada tua-tua
di Yehuda sebagai 

pemberian dari
jarahan yang

diambil dari musuh-
musuh Tuhan.

Tidak ...
Tidak. Tuhan

telah melindungi
kita dan menyerahkan 

setiap musuh yang 
melawan kita
kepada kita.

Bagian dari
orang yang menjaga 
perbekalan ini sama
dengan mereka yang

pergi berperang.
Semuanya akan

mendapat bagian!

1 SAMUEL 30:16-311 SAMUEL 30:16-31

Apa?! Kita
mempertaruhkan
nyawa sementara

mereka hanya
menjaga

perbekalan
kita!
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1 SAMUEL 311 SAMUEL 31

Semuanya
telah musnah.

Orang-orang Filistin
telah menghancurkan
kita, dan sekarang,

anak-ana�u
mati …

Akhiri
penderit�nku.

Tikam aku dengan
pedangmu supaya 

orang-orang Filistin
itu tidak memper-

mainkanku.

Hari Selanjutnya ...

Ha--hamba tidak
san­up, Tuanku

Raja! Engkau adalah
orang yang diurapi

Tuhan!

Jika kamu
tidak mau

melakuka�ya …
maka aku aku
melakuka�ya

sendiri.

A�ah telah
menin­alkan aku. 
Penghiburanku kini
adalah bergabung 

bersama anak-
ana�u dalam
kematian …

Lucuti
zirahnya dan 
pen­al si
bodoh ini.

Taruh
zirahnya di kuil
kita sebagai

persembahan, tapi 
paku mayatnya di 

tembok kota
sebagai tanda

bagi semua
orang.

Meski sebagian
besar orang israel

yang dikalahkan hari itu
melarikan diri, beberapa 

orang pemberani dari
kota Yabesh-Gilead
berjalan semalaman

untuk mengambil
mayat Saul.

Mereka menurunkan 
mayat Saul dan putra-

putranya untuk 
membawanya pulang.

Dia adalah
raja kita. Kita

akan menghormatinya
dan anak-anaknya
dengan meratap.

Setelah membakar mayat Saul dan putra-
putranya, mereka menguburkan tulang mereka

di Yabesh, lalu berpuasa selama 7 hari.
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2 SAMUEL 1:1-162 SAMUEL 1:1-16

Dari 
mana 

asalmu?

Aku seorang
Amalek dan telah

melarikan diri dari 
perkemahan orang

israel. Pasukan israel 
melarikan diri dari 

orang-orang Filistin. 
Saul dan Yonatan,
putranya, telah

mati.

Bagaimana 
kamu tahu?

Kebetulan aku 
berada di Gunung 
Gilboa dan melihat 
raja itu terluka 
sangat parah.

Saul yang
sedang menderita 
sekarat memohon 
kepadaku agar 

membunuhnya. Jadi,
aku melakukan-

nya.

Oh israel! 
Kemuli�nmu telah 

berguguran di 
bukit-bukitmu!

O�H!

Hai
anak-anak
perempuan

israel,
merataplah
demi Saul!

Betapa para 
pahlawanmu 

gugur di medan 
perang!

A--Apa?!

Bunuh 
dia!!

Kamu sendiri 
yang mengaku 

telah membunuh 
orang yang 

diurapi Tuhan!
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2 SAMUEL 2:1-132 SAMUEL 2:1-13

TUHAN, Engkau telah 
menyertaiku selama 

perjalananku. Sekarang 
berkatalah kepada 

hamba-Mu, haruskah aku 
pergi ke salah satu 

kota di Yehuda?

Ya,
pergilah.

Ke mana, 
Tuhan?

Nabi Samuel
telah mengurapimu

sebagai raja
atas israel.

Kami, kaum Yehuda, 
juga mengurapimu 

sebagai raja kami di 
hadapan A�ah!

Setelah kematian Raja Saul, Jenderal
Abner mengambil alih pasukan israel dan

menempatkan isyboset, putra Saul,
sebagai raja.

Tak lama kemudian, Abner dan Yoab bertemu di
dekat Telaga Gibeon. Yoab adalah panglima Daud.

Hebron.

“Kiranya Tuhan
memberkati kalian 

yang telah menunju�an
kasih kepada Saul

dengan menguburka�ya.
Sekarang, Saul, tuanmu,

sudah mati dan aku
sudah diurapi menjadi 

raja di Hebron.”

Kirimkan utusan
kepada penduduk

Yabesh-Gilead
dengan pesan

ini …
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2 SAMUEL 2:14-172 SAMUEL 2:14-17

Maka, dipilihlah 12 orang
dari kaum keluarga Saul

dan 12 orang dari pasukan
Daud untuk bertarung …

Ayo kita pilih 
beberapa orang 
dari pasukan kita 
untuk bertarung 
di hadapan kita.

Baiklah!
Kirimkan orang-

orangmu!

… dan semuanya TEwas.

Perang sipil antara kaum
keluarga Saul yang dipimpin

oleh Jenderal Abner ... dengan
anak buah Daud ... yang dipimpin

oleh Yoab semakin memanas.
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2 SAMUEL 2:18-232 SAMUEL 2:18-23

Yoab memiliki kedua saudara ... Asael dan 
Abisai, yang ikut bertempur bersamanya.

Lihat! Abner
melarikan diri dari

pertempuran!

Jlebb!!

Tidak ada
yang berlari

lebih cepat darimu ...
Asael! Kejar dan bunuh
dia, pasuka ya akan 
kehilangan pemimpin

dan binasa di
tangan kita!

Asael ... berhentilah
mengejarku! Mengapa tidak 
mengejar orang lain saja?
Mengapa aku yang harus 

membunuhmu?

Jlebb!!

Sudah kubilang, 
berhenti! Aku

tidak akan dapat 
memandang wajah 

kakakmu lagi!

Jlebb!!
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2 SAMUEL 2:24-322 SAMUEL 2:24-32

Haruskah kita
membiarkan pedang 

terus-menerus memakan 
nyawa? Semua ini akan 

berakhir dengan
kepedihan!

Sampai kapan 
orang-orangmu

akan terus mengejar 
saudara-saudara 
mereka sendiri?!

Demi Tuhan
yang hidup!

Jika kamu tidak
mengataka ya, 
orang-orangku

akan terus
mengejar 

sampai pagi.

Bunyikan 
trompet!

Kita berhenti
di sini!

Abner dan orang- orangnya
berjalan sepanjang malam untuk
pulang ke kota mereka. Hari itu,
mereka kehilangan 360 orang

dalam pertempuran.

Yoab dan pasukan Daud
kembali ke Hebron malam itu. Mereka

hanya kehilangan 19 prajurit.
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2 SAMUEL 3:1-122 SAMUEL 3:1-12

Perang sipil antara keturunan Saul dan 
keluarga Daud berlangsung selama dua tahun. 

Selama masa itu, pemerintahan Daud semakin 
menguat. Keluarganya pun bertambah karena 
istri-istrinya melahirkan banyak anak baginya.

Tuanku,
engkau

mendapat
seorang

putra
lagi!

Aku
memberinya

nama Adonia ... 
artinya Tuhan 

adalah
A�ahku.

Namun, kekuas�n keluarga Saul
semakin melemah ... Terutama setelah

terjadinya perseteruan antara isyboset 
dengan Abner, panglima pasuka�ya sendiri.

Abner ...
mengapa kamu 
menghampiri

selir ayahku?!

Tuanku! Hamba
telah sangat setia 

kepadamu ... Mengapa 
Tuanku menuduh

hamba melakukan 
pelan aran itu?

Hari ini, aku akan
menghadap Daud dan
menyerahkan pasukan
serta kepemimpinan

atas israel ke
dalam tanga�ya.

Kirimkan pembawa pesan kepada Daud
di Hebron. Katakan padanya untuk

membuat perjanjian denganku, dan
aku akan menyerahkan seluruh

israel ke dalam
kuasanya.

Sekarang ...
cepatlah 
pergi!
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2 SAMUEL 3:13-232 SAMUEL 3:13-23

Daud menuntut 
agar Mikhal 
dikembalikan 
kepadanya.

Dia telah membunuh
200 orang Filistin sebagai 
mas kawin bagi Mikhal, dan 
sekarang dia menginginkan 

istrinya itu kembali.

Sudah sejak
lama kalian 

menginginkan 
Daud untuk 
memerintah

atas seluruh 
israel.

Baiklah, ambi­ah
Mikhal dari suaminya yang 
sekarang dan berikan dia 
kepada Daud ... meski dia

sudah memiliki banyak istri.

Para pelayanku
telah mempersiapkan 
perjamuan ini untukmu, 
Abner. Kamu seorang 
pembawa damai dan 
akhirnya negeri kita 
kembali bersatu …

dan damai.
Aku akan pergi
hari ini untuk

mengumpulkan
seluruh orang
israel kepada
tuanku raja.

Jenderal Yoab! 
Panglima pasukan 
israel, Abner, baru 
saja menin�alkan 
istana raja untuk 

kembali ke
israel.

Apa?! Aku
dan orang-

orangku baru
saja pulang dari 
menyerbu orang 
Amalek lagi dan 
kembali dengan 

jarahan. Abner pasti
merencanakan
sesuatu yang

buruk!

Jaga
kudaku!

Temuilah dia 
di Hebron.

Daud akan menjadi 
raja kita ... Kami siap 
bersatu denga�ya 
dan menghentikan 
perang sipil ini.

Tuhan telah
berjanji untuk
menyelamatkan
umat-Nya dari
bangsa Filistin

dan musuh-musuh
kita dengan
tanga�ya.
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Tuanku, apa
yang engkau lakukan?

Kedatangan Abner kemari
hanya untuk memata-matai 
pergerakan dan kekuatan 

pasukan kita. Engkau
telah ditipunya!

Dia tidak menipuku,
Yoab. Para tua-tua

israel siap bergabung
dengan kita. Mereka
sedang bersiap-siap
untuk mengangkatku
menjadi raja atas

seluruh israel.

Siap, 
tuan!

Yoab.

Kemarilah,
raja menitipkan 
satu pesan lagi 

sebelum kita 
menyatukan
negeri ini.

Daud, Yoab dan 
saudaranya baru 
saja membunuh 

Abner!

Tapi, Abner 
sedang dalam 

perjalanan untuk 
menemui tua-tua 
israel dalam misi 

perdamaian.

2 Samuel 3:24-27

Yoab memancing
 Abner dengan tipu
muslihat. Sekarang,

mayat Abner terbaring
di pintu gerbang.
Dia sudah tewas.

2 Samuel 3:24-27

ini untuk
Asael. Aku belum 
melupaka�ya …

begitu pula
dirimu.

Abner.

Abner pasti
belum jauh. Bawa 

orang-orangmu dan 
katakan kepadanya

untuk kembali kemari.
Raja masih punya
urusan yang ingin

dibicarakan
denga�ya.
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2 SAMUEL 3:28-4:122 SAMUEL 3:28-4:12

Dengarlah
seluruh israel!
Aku, Daud, tidak
bersalah atas
darah Abner!

Tapi, biarlah
dalam keturunan
Yoab tidak putus-

putusnya ada orang
yang mengeluarkan

lelehan, yang
bertongkat, atau

yang tewas
oleh pedang!

Oh, Abner!
Mengapa kamu 

harus mati 
seperti ini?

Tanganmu
tidak terikat
dan kakimu

tidak dirantai.

Abner datang
kemari dalam
damai, tapi dia

malah dibunuh oleh 
orang-orang
yang kejam.

Kamu gugur
seperti orang
yang gugur di 
tangan orang-
orang durjana!

Daud
adalah

pemimpin yang 
dapat kita 
percaya.

Ya, gembala
sejati yang betul-
betul peduli pada
israel, bangsanya.

Tuanku raja,
engkau belum
makan apa pun 

sepanjang hari ini. 
Makanlah, kami sudah 

menyiapka�ya 
untukmu.

Aku tidak
akan makan

sampai matahari 
terbenam. Aku mau 
berpuasa dalam
duka di hadapan

Tuhan karena
seorang yang
tidak bersalah

dibunuh.

Kiranya Tuhan 
membalas Yoab 
setimpal dengan 

kejahata�ya!

Daud pun membunuh orang-orang yang 
membunuh isyboset, dan men�antung 
mayat mereka untuk dipertontonkan.

Sementara Daud
berdukacita di Hebron,
ada kejahatan lain yang
terjadi … Raja isyboset

dibunuh di tempat
tidurnya sendiri.

“Koya�anlah pakaianmu,
kenakanlah kain kabung, dan

merataplah di depan mayat Abner.”
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2 SAMUEL 5:1-162 SAMUEL 5:1-16

Kami adalah 
darah-dagingmu, 
dan engkau akan 
menjadi pemimpin 

atas kami.

Dulu, engkaulah
yang memimpin israel 

dalam setiap misi 
militernya, dan Tuhan 

berkata bahwa engkau 
akan menjadi gembala 

atas israel.

Datanglah dan
memerintahlah

atas kami!

Orang-orang
Yebus mengirim pesan 
bahwa engkau tidak

akan pernah masuk ke 
sana, bahkan orang-

orang buta dan
timpang pun dapat

mengusirmu.

Jadi, Daud men�unakan saluran
air untuk merebut kota itu.

Raja Hiram dari
Tirus mengirim

pesan bahwa dia
akan mengirimkan kayu 
cemara, tukang-tukang 
kayu, dan ahli bangunan 

untuk menolong
tuanku mendirikan

istana.

Sampaikan
kepada Raja

Hiram bahwa aku
merasa terhormat
dan akan membalas
kebaikan yang telah

ditunju�a�ya
kepadaku dan
keluargaku.

Daud tahu bahwa Tuhanlah yang telah memberkatinya
dan mengangkatnya menjadi seorang raja.

Di Yerusalem, Daud pun memiliki
banyak istri dan selir ... sehin�a
semakin banyak anak laki-laki dan

perempuan yang dilahirkan baginya.

Daud telah menjadi raja
atas Yehuda selama 7 setengah
tahun, dan kini dia akan menjadi

raja atas seluruh israel.

Aku menginginkan
kota orang Yebus ...
yaitu Yerusalem. Di
sanalah aku akan

menempatkan
takhtaku.
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2 SAMUEL 5:17-252 SAMUEL 5:17-25

Kita akan
memastikan

kepemimpinan
Daud hanya
sebentar

saja.
Merekasudah 

dilemahkan oleh 
perang sipil.

Masa k�masan 
bangsa Filistin telah 
dimulai dan kejatuhan 
orang-orang Ibrani 

segera terjadi!

Ya! Sudah
tiba s�tnya
bagi mereka

untuk melayani
kita sekali

lagi!

Ya Tuhan, Engkau
telah membawaku ke 
tempat ini. Sekarang 
musuh-musuh-Mu telah 
menyebar ke seluruh 

negeri ini. Haruskah aku 
pergi dan menyerang 

mereka? Akankah
aku menang?

Pergilah! 
Aku akan

menyerahkan 
orang-orang

Filistin itu
kepadamu!

Tuanku! Orang-orang
Filistin telah kembali
dan kini berkemah di
lembah Refaim untuk

menun�umu!

Karena Daud men�ti 
perintah Tuhan, dia pun
dapat memukul mundur 
orang-orang Filistin
itu sampai ke negeri

mereka sendiri.

“Kali ini, janganlah 
menyerang mereka dari 

depan, tetapi berputarlah
ke belakang mereka.

Ketika kamu mendengar 
derap langkah di pepohonan 

murbei, seranglah mereka 
dengan cepat karena Tuhan 

telah mengalahkan
pasukan Filistin!”
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2 SAMUEL 6:1-102 SAMUEL 6:1-10

Raja merasa
sangat senang.

Tabut A�ah sedang
dalam perjalanan dari

Kiryat Arba menuju
Yerusalem. Raja tahu

bahwa A�ah akan
memberkatinya karena

Tabut itu dibawa ke
Yerusalem.

Mereka
memindahkan Tabut
itu men­unakan

kereta, padahal Musa
sudah memberikan

petunjuk yang jelas
bahwa Tabut A�ah

harus diusung oleh 
imam-imam dari

kaum Kehat.

Ahhhhh!!!!

Dia telah 
menyentuh 
Tabut A�ah!

Daud marah karena murka
A�ah telah ditimpakan-Nya

kepada para imam.

Jadi, Tabut itu tidak dibawa
ke Yerusalem, tapi ke rumah

seseorang bernama Obed-Edom
yang ada di dekat situ.

Pada hari itu ... 
Daud merasa takut 

terhadap Tuhan.
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2 SAMUEL 6:11-232 SAMUEL 6:11-23

Namun, kali ini Daud menyuruh para imam untuk
mengusung Tabut itu seperti yang telah diajarkan

Musa. Dan, dengan sangat bersukacita, Daud
membawa Tabut itu masuk ke dalam kota!

Lihat!
Raja sendiri
bersukacita
di hadapan

A�ah!

Karena Tabut A�ah ada
di rumahnya, A�ah memberkati
Obed-Edom. Jadi, Daud pergi

untuk membawa Tabut itu
kembali ke Yerusalem.

Selain mempersembahkan 
kurban bakaran kepada 
A�ah, Daud juga ingin 
memberkati rakyatnya 

dengan roti, kue
kurma, dan kue

kismis.

Raja benar-
benar orang

yang berkenan
di hati A�ah.

A�ah telah
memberkati raja

kita dengan keadilan
dan kemurahan!

Hidup Raja
Daud!

Namun, ketika raja pulang,
dia tidak menerima sambutan

yang hangat dari Mikhal.

Oh, betapa raja seluruh israel 
telah merendahkan dirinya sendiri 
hari ini! Dia menari-nari tanpa jubah 
kebesara�ya di hadapan budak-

budak perempuan seperti
seorang hina!

Aku akan 
bersukaria 
di hadapan 

Tuhan.

A�ah memilihku, buka�ya
ayahmu atau siapa pun dari

keluarga ini. Aku bahkan akan 
lebih merendahkan diriku lagi, 

dan aku akan dihormati
bersama budak-budak

perempuan ini.

Dan, Mikhal,
anak perempuan

Saul itu, tidak
mempunyai anak

sampai hari 
kematia­ya.
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2 SAMUEL 72 SAMUEL 7

Setelah itu, raja bertemu dengan 
Nabi Natan ... seorang abdi A	ah.

Tidak benar kalau aku tin
al 
dalam istana sementara

Tabut A�ah hanya berdiam
di sebuah tenda.

Lakukan apa 
yang engkau 

inginkan, Tuhan 
menyertaimu.

“Tanyakan hamba-Ku,
Daud, Masakan kamu yang 
mendirikan rumah untuk 
Kudiami? Aku tidak pernah

diam dalam rumah sejak Aku 
menuntun orang Israel

dari Mesir sampai hari ini.”

“Inilah firman Tuhan
semesta alam: Aku akan
membuat namamu besar

seperti nama orang-orang
terkemuka di bumi.”

Tuhan sendiri
akan mendirikan

rumah bagimu dan
akan mengangkat 
keturunanmu untuk 

men
antikan
dirimu.

Keluarga dan 
keraj�nmu akan 
kukuh selamanya 

dan takhtamu
akan tegak untuk 
selama-lamanya.

Siapakah aku, ya
TUHAN A�ah, sehin
a
Engkau membawaku

sampai ke sini?

Betapa 
besarnya 

Engkau Tuhan 
dan tidak ada 
yang seperti 

Engkau.

Firman-Mu
itu benar
dan dapat 
dipercaya!

Kiranya
Engkau berkenan
untuk memberkati

keluarga hamba-Mu
ini … dan hamba-Mu
ini akan diberkati

selamanya.

31



2 SAMUEL 8-102 SAMUEL 8-10

A�ah menyertai Daud dan memberinya kemenangan 
atas bangsa Filistin, Aram, Moab, Edom, dan Amon.

A�ah memberinya 
keberhasilan ke

mana pun dia pergi.

Selama Daud memerintah Israel, dia melakukan apa yang benar, 
adil, dan dicintai oleh rakyatnya karena A�ah menyertai dia.

Zadok dan Ahimelekh
menjadi imam.

Yoab
menjadi 
panglima 
perang.

Yosafat menjadi
bendahara negara
dan Seraya menjadi

juru tulis.

Benaya menjadi kepala 
pengawal keraj�n. 

Dan, anak-anak
Daud menjadi 

penasihat keraj�n.

Daud juga 
mengingat janjinya 

kepada Saul dan 
Yonatan.

Daud membawa Mefiboset, anak 
Yonatan yang timpang, ke istana
dan mengembalikan kepadanya

tanah milik keluarganya.

Mefiboset makan di meja makan raja 
sebagaimana anak-anak Daud sendiri.
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2 SAMUEL 11:1-52 SAMUEL 11:1-5

Pada musim semi, seharusnya Daud
memimpin pasuka�ya untuk berperang.

Namun, kali ini dia memilih untuk tin�al di
istana. Dari balkon istana, dia melihat

seorang perempuan cantik sedang mandi.

Bawa
perempuan itu 

kepadaku.

Tapi, Tuanku ... 
Dia itu istri Uria, 
dan putri dari 
salah seorang 

pahlawanmu.

Tuanku
raja 

meman�il 
hamba?

Ya,
datanglah.
Mari temani

aku.

Beberapa
min�u kemudian ...

“Hamba Hamil.”

Daud membutuhkan rencana
guna menghindarkanya dari

aib dan agar Batsyeba
tidak dirajam. 

Pergilah kepada 
Jenderal Yoab dan 
bawa kemari salah 

satu prajuritku, 
Uria orang Het.
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2 SAMUEL 11: 6-132 SAMUEL 11: 6-13

Daud menanyakan kead�n medan perang 
dan para prajuritnya. Lalu, dia berkata …

Uria, kamu
sudah bepergian 

sangat jauh. 
Sekarang,

pulanglah dan
temui istrimu.

Uria,
mengapa

kamu tidak
pulang tadi 

malam?

Tuanku,
hambamu tidak

dapat melakuka�ya
s�t pasukan raja 

sedang tidur di
medan perang.

Daud berusaha membuat Uria
mabuk agar dia pulang, sehin�a orang-

orang akan menduga bahwa Batsyeba
dihamili oleh suaminya sendiri.

Namun, rencana Daud untuk
menutupi dosanya itu gagal. Lagi-

lagi, Uria memilih tidur di luar istana.

Tapi, Uria tidak
pulang. Dia malah tidur di

pintu gerbang istana.
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2 SAMUEL 11:14-212 SAMUEL 11:14-21

Uria, 
segera 

sampaikan 
surat ini 
kepada 
Yoab.

Kembalilah
ke Yerusalem dan 
sampaikan pesan 

ini kepada
raja.

Tarik 
mereka 
mundur!

Paduka akan
murka, tapi katakan 
kepadanya bahwa 
Uria orang Het itu 

sudah tewas.

“Tempatkanlah Uria di garis
terdepan dalam peperangan

yang paling sengit.”

“Lalu, menjauhlah dari dia
supaya ia mati terbunuh.”
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2 SAMUEL 11:18-272 SAMUEL 11:18-27

Mengapa
kalian begitu
dekat dengan

tembok?! Tida�ah
kamu tahu orang

akan memanah
dari atas
tembok?

Orang-orang
itu lebih kuat

daripada kami, tapi
kami mendesak mereka 

sampai ke depan
pintu gerbang.

Para pemanah
menemba�an

panah-panahnya, dan
menewaskan salah

satu hamba
Paduka, Uria.

Katakan kepada
Yoab untuk tidak
menjadi kesal,

karena sudah biasa 
orang terbunuh

oleh pedang.

Seranglah 
lebih hebat 

lagi dan 
hancurkanlah 

kota itu!

Setelah menerima kabar
tentang kematian suaminya, Batsyeba 

berkabung selama 7 hari.

Batsyeba lalu menjadi istri
Daud. Dia membawa perempuan

itu ke istana, dan perempuan itu
melahirkan putra mereka di sana.

Namun, yang dilakukan Daud
ini tidak menyenangkan Tuhan.
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2 SAMUEL 12:1-62 SAMUEL 12:1-6

Tuhan mengutus Nabi Natan menghadap 
raja untuk memberinya perumpam�n 

yang dapat dimengerti oleh sang raja.

Tuanku raja,
aku menghadapi

situasi yang harus 
kuberitahukan
kepadamu …

Di suatu kota,
ada seorang kaya

yang memiliki banyak
domba. Di kota itu, juga

ada seorang miskin
yang hanya mempunyai
s�kor anak domba
yang dipeliharanya

di dalam rumah
bersama dengan

keluarganya.

Seorang
tamu berkunjung
ke rumah orang
kaya itu, tapi dia

tidak mau mengambil 
salah satu dombanya 

untuk dihidangkan.
Sebaliknya, dia
mengambil anak

domba dari
orang miskin

itu.

Demi TUHAN
yang hidup,
orang yang 

melakukan itu 
harus mati!

Oleh karena
dia melakuka�ya

dan tidak mempunyai
belas kasih, dia

harus mengembalikan 
domba itu sebanyak

empat kali lipat.
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2 SAMUEL 12:7-122 SAMUEL 12:7-12

Engkaulah 
orang

itu!

inilah firman
TUHAN, A�ah israel,

“Aku telah mengurapi 
kamu sebagai raja

atas israel, dan telah 
melepaskan kamu dari 
tangan Saul. Aku telah 

memberikan istana 
tuanmu serta istri-

istri tuanmu ke 
pangkuanmu.”

“Aku telah 
memberikan
kaum israel
dan Yehuda 
kepadamu.”

“Dan, jika itu
belum cukup,

Aku akan
menambahkan
lagi ini dan itu

kepadamu.”

“Mengapa
kamu menghina 
firman TUHAN

dengan berbuat
jahat dalam

pandangan-Nya?”

“Kamu telah membunuh
Uria, orang Het itu, dengan
pedang orang Amon. Tapi 

sekarang, pedang tidak akan 
pernah menyingkir dari kaum 

keluargamu, sebab kamu
telah menghina-Ku dan
mengambil istri Uria

menjadi istrimu.”

inilah firman
TUHAN, “Sesun�uhnya,

Aku akan membangkitkan 
yang jahat ke atasmu dari 
dalam keluargamu sendiri. 
Aku akan mengambil istri-

istrimu dari hadapanmu dan 
memberika�ya kepada 
kawanmu, dan dia akan 
bersetubuh dengan 
istri-istrimu pada 

siang hari.”

“Kamu telah
melakuka�ya

secara sembunyi-
sembunyi, tapi Aku
akan menunju�an
hal itu di hadapan

seluruh israel
secara terang-

terangan.”
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2 Samuel 12:13-23, Mazmur 31

Tapi, karena
dengan perbuatan
ini engkau telah

menista TUHAN, anak-
anak yang dilahirkan 

bagimu pasti
akan mati.

Apakah 
anak itu 

mati?

Daud menyendiri untuk 
berpuasa dan berdoa.

Setelah Nabi Natan pergi, anak 
Batsyeba mendadak sakit keras.

Ya, 
tuanku 
raja ...

2 Samuel 12:13-23, Mazmur 31

Setelah mengetahui hal itu, Daud bangun
dari tanah, mandi, meminyaki tubuhnya, dan
men�anti pakaia�ya. Lalu, dia masuk ke

rumah TUHAN dan sujud menyembah.

Kita
tidak mungkin 

memberitahukan
kabar kalau anak
itu telah mati. Jika

dia tidak mau makan 
s­t anak itu masih

hidup, apa yang
dilakuka�ya 
sekarang?

Jika kita 
memberitahukan 
anaknya mati, 

paduka mungkin 
akan putus asa 
dan mencelakai 

dirinya.

Aku sudah
berdosa 
terhadap

tuhan!

TUHAN telah 
menjauhkan 

dosamu. Engkau 
tidak akan

mati.
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